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INDEX GLOSSARY

Dou Mbojo : Dou (Orang) Mbojo (Suku Mbojo, suku asli yang mendiami wilayah Kota
Bima dan Kabupaten Bima). Sehingga kata Dou Mbojo, merujuk pada orang
yang berasal dari Bima.

Dana Mbojo: Dana (Tanah) Mbojo (Suku Mbojo) Dana Mbojo merujuk pada tanah atau
wilayah Kota dan Kabupaten Bima

Ngahi Mbojo : Ngahi (Ucapan/tutur) Mbojo (Suku Mbojo) Ngahi Mbojo merujuk pada
Bahasa Bima, bahasa yang digunakan sehari-hari oleh suku Mbojo.

Londo Ra Mai: Keturunan atau sedarah.

Mura Tawali : Musim tanam padi kedua pada bulan kemarau. Artinya jika curah hujan
tinggi, Mura Tawali bisa dilakukan, namun jika tidak ada hujan yang turun,
maka musim tanam kedua tidak bisa dilakukan.

Woha . (Tengah). Kata Woha yang berarti Tengah, digunakan untuk menamai
kecamatan yang berada ditengah- tengah wilayah kabupaten Bima dan Kota
Bima.

Awa mai Ba Kopa Edi: (Derajatnya di bawah telapak kaki). Ini merupakan istilah yang
bermakna bahwa kedudukan orang tersebut lebih rendah.

Dou ta be Ngomi?: (Orang asli mana kamu?) Kalimat yang paling sering diucapkan oleh suku
Mbojo kepada orang asing atau orang yang baru dikenal.

Labu . (Berlabuh). Bermakna bahwa tanah tersebut sudah menjadi hak milik orang
lain. Hal ini umumnya terjadi karena pemilik tidak mampu melunasi hutang
yang dijaminkan dengan tanah miliknya.

Puri : (Menabur benih pada saat musim tanam Padi) Umumnya puri dilakukan oleh
para ibu-ibu pada lahan sawah yang sudah dibajak.

Lelang . Istilah yang digunakan pada saat kita melakukan perjanjian sewa (Kontrak)
lahan pertanian (empang atau sawah) dalam jangka waktu yang disepakati.

Gade Dana : Sistem gadai lahan pertanian (empang atau sawah) Masyarakat desa terbiasa
menggadai lahan pertaniannya ketika dia membutuhkan uang segera. Jika uang
tersebut tidak sanggup ditebus, atau pemilik tanah meminjam lagi uang kepada
pemilik modal, lamban laun tanah tersebut akan di-Labu, atau menjadi hak
milik peminjam uang tadi.

Wara kampi ma londo: (Ada karung yang turun) Istilah seperti menandakan ada dana/ materi/
uang yang turun. Istilah ini untuk menandakan bahwa garam akan laku terjual
sehingga laki-laki yang tadinya menganggur bisa bekerja dengan menjadi kuli
garam dengan gaji yang dibayar berdasarkan jumlah karung yang diangkut
dari empang ke mobil.

Rahi : Suami



Wei  Istri

Wati wara karawi: Pengangguran

Ari lua rasa : Merantau

Ngupa ma wara Dei rasa : Nyaman bekerja atau mencari nafkah di desa sendiri

Orusia : (Musim Garam) Istilah yang digunakan untuk menandakan bahwa, garam
sedang laku terjual pada tengkulak.

Wati wara co’i na: (Tidak ada harganya) Istilah yang digunakan untuk menandakan bahwa
garam sedang tidak laku di pasaran atau penjualan garam sedang lesu.

Ndai Siwe . (Kita perempuan) Merujuk pada diri perempuan, atau kata ganti orang ketiga
untuk menunjuk diri sendiri.

Au ku di ngaha: (apa yang bisa dimakan?) Istilah ini berfungsi untuk penegasan bahwa, jika
tidak bekerja ,tidak ada yang bisa dimakan.

Ana doho mu : (Anak kita) Istilah ini berfungsi untuk merangkul lawan bicara, yang
bertujuan untuk mendapatkan iba atau simpati.

Pasaka . (Pusaka) namun dalam bahasa Bima bermakna warisan.

Hobi amba : istilah yang merujuk pada kecenderungan seseorang yang menyukai profesi
berdagang

Oci loa eda piti : Istilah yang merujuk pada, profesi yang bisa menghasilkan uang dengan
cara cepat.

Kiri loko : Tradisi tujuh bulanan ibu hamil, atau hamil yang pertama kali.

Suna -Ndoso : Suna (khitanan) yang ditujukan untuk anak laki-laki. Sedangkan Ndoso
khitanan yang ditujukan untuk anak perempuan. Suku Mbojo memiliki tradisi
tidak hanya mengkhitan anak laki-laki, akan tetapi juga anak perempuan.

Kapanca : Pacar- Inai, menaburkan inai, pada perempuan, malam sebelum sprosesi ijab
kabul esok hari. Ini merupakan tradisi Hindu yang sampai saat ini masih
dijalankan oleh penduduk, namun dengan syariat Islam.

Wa’a Ngahi : (Mengantarkan Pesan) Pihak laki-laki datang untuk melamar (Lamaran)

Wa'a Co'i : (Membawa Mabhar) pihak laki-laki membawa mahar yang sudah disepakati
pada saat lamaran

Mbolo weki : (Rapat kita) Kita yang dimaksud di sini adalah keluarga, jadi yang dapat
berpartisipasi hanya dari pihak keluarga saja.

Mbolo kampo : (Rapat Desa) Rapat dengan warga desa, biasanya Mbolo weki dan Mbolo
kampo pada pelaksanaannya dibuat dalam satu waktu, yang hanya dihadiri
oleh pihak laki-laki saja.

Kahawa : Kopi



Na ka nae eli : Seseorang yang berbicara dengan nada marah, yang memiliki arti dia
berbiacara dengan nda marah atau amarah.

Mada dou siwe: (Mada-Saya; Dou-manusia; Siwe-perempuan) Kalimat ini bermakna bahwa,
perempuan dan laki-laki itu berbeda derajadnya, fungsi dan perannya dalam
keluarga dan lingkungan sosial.

Kefu nawa mu : (Kefu-kesal; Nawa-nafas; Mu-kamu) ini bermakna, kita sedang kesal, namun
mengajak lawan bicaranya untuk merasakan hal yang sama.

Ndai ku . (Saya) Kata ganti orang ketiga yang menunjuk pada diri sendiri, yang
bermakna halus atau sopan.

Nahu : (Saya) namun bermakna kasar.

Ipi deka maki ku: Bermakna terlalu capek, atau kerja yang melebihi kemampuan, atau
terpaksa bekerja keras yang mengakibatkan kelelahan berlebihan.

Ku ngahi kasa: keterpaksa memaki, atau berkata kasar, karena tidak tahan dengan perlakukan
lawan bicara.

Kawara weki : Eling, Istigfar, sadar diri, meredam amarah, agar tidak terbawa emosi.
Mone : Laki-laki

Mone tikarawi na ma ndede: Laki-laki tidak akan mengerjakan pekerjaan perempuan.

Tiwauna : Pemalas

Tiloana : Bodoh

Disa kakai  : Berani memerintah
Ngahi kai : Dimarahi

Ngahi hako : Bercanda, kalimat yang tidak sesungguhnya diucapkan
Ngahi poda : Berbicara yang serius, atau sebenarnya.

Sae Mone : Kakak laki-laki

Sae Siwe : Kakak perempuan

Tidisa : Tidak berani, atau takut

Bahasa ma taho: Bahasa yang santun agar tidak menyinggung lawan biacara.

Wati liana : Tidak dituakan. Kalimat ini menceritakan bahwa, dirinya ketika memanggil
orang yang lebih tua, namun dengan tidak mentuakan orang tersebut, atau
memanggilnya kaka.

Kancoki : Disiksa batinya, atau disiksa fisiknya (KDRT)

Ka’ada ba wei: Diperbudak istri. Istilah yang ditujukan kepada perempuan yang menyuruh
atau membiarkan suaminya mengerjakan pekerjaan yang dilabeli pekerjaan
perempuan.






